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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebebasan finansial adalah suatu keadaan, ketenangan dan 

keputusan untuk tidak hanya bekerja demi uang namun uang bekerja untuk 

kita (passive income). Uang yang masuk tanpa kita perlu bekerja keras 

disebut sebagai passive income (pendapatan pasif) (Sintha, 2021). Ketika 

seseorang secara finansial mandiri, mereka dapat menggunakan penghasilan 

pasif mereka untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup mereka (Sumantyo et 

al., 2021). Mendasar pada pemahaman tentang kebebasan finansial 

merupakan aspirasi utama bagi setiap individu untuk mencapai kondisi 

optimal di mana mereka dapat hidup tanpa batasan finansial. Dalam kondisi 

kebebasan finansial yang optimal, seseorang mencapai tingkat stabilitas dan 

kemandirian ekonomi pribadi, yang memungkinkan menyediakan seluruh 

kebutuhan hidup tanpa tekanan finansial. Pada tahap ini, individu tidak 

hanya memiliki aset atau pendapatan pasif yang mampu menutupi 

pengeluaran, tetapi juga menikmati kebebasan dalam mengambil keputusan 

hidup tanpa dibatasi oleh kendala keuangan. Namun di Indonesia, 

pencapaian kebebasan finansial masih menghadapi tantangan yang 

signifikan dan sulit untuk direalisasikan. Hal ini dapat dilihat dari Indeks 

Kebebasan Finansial dari tahun 2020 hingga 2025 seperti ditunjukkan pada 

Gambar 1.1 

 

Gambar 1. 1 Indeks Kebebasan Finansial 

Sumber (GlobalEconomy, 2025) 
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Berdasarkan data Indeks Kebebasan Finansial periode 2020–2025, 

Indonesia mencatat skor 60 poin secara konsisten selama enam tahun 

berturut-turut tanpa adanya peningkatan. Kondisi stagnan ini 

mengindikasikan bahwa upaya peningkatan kesejahteraan finansial 

masyarakat belum menunjukkan hasil yang optimal. Padahal, secara global, 

rata-rata indeks kebebasan finansial dunia terendah di angka 48 dan 

tertinggi 80, seperti pada negara- negara Australia mencapai 80 poin , 

Singapore 80 poin dan Morocco 70 poin, capaian tersebut masih di atas 

Indonesia. Keadaan itu menunjukkan dalam satu dekade terakhir Indonesia 

belum mampu melampaui capaian terbaiknya. Kondisi tersebut 

diindikasikan karena faktor literasi keuangan yang masih rendah, 

ketergantungan pada pendapatan aktif, maupun keterbatasan akses terhadap 

instrumen investasi dan perencanaan keuangan jangka panjang. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai analisa kebebasan finansial menjadi penting dan 

perlu untuk dikaji guna memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kemandirian finansial masyarakat serta untuk memberikan masukan 

terhadap kebijakan ekonomi dan pendidikan keuangan di Indonesia. 

Dalam kajian penelitian terdahulu ada berbagai faktor- faktor yang 

mempengaruhi kebebasan finansial. Seperti sikap individu, faktor ekonomi 

dan lingkungan, literasi keuangan. Pertama faktor sikap individu seperti 

sikap menabung, sikap memiliki tujuan keuangan jangka panjang, sikap 

menunda kesenangan saat ini, sikap mempertimbangkan pengambilan risiko 

dan sikap percaya diri pengelolaan keuangan pribadi mempengaruhi minat 

investasi. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam hasil penelitian yang 

mengemukakan bahwa sikap positif individu tersebut seperti percaya diri, 

toleransi risiko, meningkatkan partisipasi modal, ini akan meningkatkan 

akumulasi aset/ income pasif yang mendukung minat investasi yang 

kemudian akan mengarah pada kebebasan finansial (Prajawati et al., 2023). 

Hal ini didukung oleh Planned Behavior Theory yang  menjelaskan bahwa 

minat atau niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku, seperti investasi, 

dipengaruhi langsung oleh sikap individu terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Syamsudin, 2021).  
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Kedua, faktor ekonomi dan lingkungan, seperti biaya kehidupan 

rendah, dukungan regulasi, edukasi terjangkau. Keadaan ini mendorong 

potensi kearah investasi kemudian akan menstimulus kebebasan finansial. 

Temuan ini diungkap oleh penelitian (Izzul Haq et al., 2024) dalam konteks 

mahasiswa dalam penjelasannya bahwa faktor lingkungan bersama literasi 

keuangan mempengaruhi kesadaran dan minat berinvestasi di pasar modal.  

Pendapatan yang cukup akan mempermudah proses mencapai 

kebebasan keuangan jika diiringi dengan sikap terhadap keuangan baik 

seperti pengelolaan pengeluaran dan investasi yang tepat. Hal ini sejalan 

dengan teori makro yang dikemukakan dalam penelitian (Syukri & 

Rahmatia, 2020) menjelaskan bahwa  tingkat pendapatan memiliki 

pengaruh langsung terhadap tingkat konsumsi dan tabungan individu. 

Ketika pendapatan meningkat, individu memiliki kecenderungan untuk 

meningkatkan konsumsi, namun sebagian dari pendapatan tersebut juga 

dapat disisihkan sebagai tabungan. Tabungan inilah yang menjadi sumber 

utama investasi dan menjadi dasar dalam membangun kebebasan finansial 

di masa depan. Dengan kata lain, kemampuan seseorang untuk mencapai 

kebebasan finansial tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya income, tetapi 

juga oleh perilaku keuangan dalam penggunaan konsumsi, tabungan, dan 

investasi secara rasional (Anugria, 2020).  

Literasi keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan, sehingga tercapai 

kesejahteraan keuangan masyarakat (Mulyati, 2021). Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam penelitian (Embuningtiyas & Millati, 2025) 

mengemukakan bahwa program literasi investasi pasar modal 

meningkatkan persepsi kebebasan finansial, khususnya pada generasi muda/ 

mahasiswa. Sehingga literasi berpengaruh signifikan terhadap kebebasan 

finansial. 

Mendasar pada beberapa penelitian sebelumnya mengenai faktor- 

yang mempengaruhi kebebasan finansial hanya berfokus pada pengaruh 
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langsung, sebagaian besar menggunakan analisis secara parsial. Namun, 

dalam penelitian ini berbeda pada penelitian sebelumnya yaitu 

perbedaannya pada model analisis. Hubungan antara variabel yang 

dimediasi oleh variabel pasar modal akan dikonseptualisasikan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan pengetahuan penulis, model mediasi berbasis 

pasar modal hampir tidak pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kebaruan dalam penelitian ini 

adalah model analisis.  

Pasar modal adalah variabel mediasi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pasar modal adalah tempat di mana investor dan emiten 

bertemu untuk memperdagangkan surat berharga seperti saham dan obligasi 

(Garcia et al., 2024). Pasar modal juga berfungsi sebagai alat ekonomi yang 

menghubungkan perilaku finansial dan lingkungan sosial. Akses informasi 

dan dorongan lingkungan sosial dapat memengaruhi tingkat keikutsertaan 

seseorang di pasar modal. Semakin baik kemampuan individu 

memanfaatkan pasar modal, semakin besar pula peluang untuk mencapai 

keadaan keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, peran mediasi pasar 

modal memberikan perspektif baru dalam menjelaskan bagaimana faktor 

internal seperti sikap positif, kemampuan literasi dan faktor eksternal seperti 

ekonomi, lingkungan mempengaruhi sikap individu terhadap saving yang 

kemudian mengarah kebebasan finansial melalui jalur investasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perlu 

dan penting untuk dilakukan penelitian dengan judul ”Analisis Sikap 

Individu, Faktor Ekonomi dan Lingkungan, Literasi Keuangan Terhadap 

Kebebasan Finansial Melalui Pasar Modal (Studi Kasus Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri Amgkatan 

2022)”  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh sikap individu terhadap kebebasan finansial? 
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2. Bagaimana pengaruh faktor ekonomi dan lingkungan terhadap 

kebebasan finansial? 

3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kebebasan finansial? 

4. Bagaimana pengaruh sikap individu terhadap kebebasan finansial 

melalui pasar modal? 

5. Bagaimana pengaruh faktor ekonomi dan lingkungan terhadap 

kebebasan finansial melalui pasar modal? 

6. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kebebasan finansial 

melalui pasar modal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh sikap individu terhadap kebebasan 

finansial mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 

2. Untuk menganalisis pengaruh faktor ekonomi dan lingkungan terhadap 

kebebasan finansial mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

3. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kebebasan 

finansial mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 

4. Untuk menganalisis pengaruh sikap investor terhadap kebebasan 

finansial mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Nusantara PGRI Kediri melalui pasar modal. 

5. Untuk menganalisis pengaruh faktor ekonomi dan lingkungan terhadap 

kebebasan finansial mahasiswa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri melalui pasar modal.  

6. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kebebasan 

finansial mahasiswa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Nusantara PGRI Kediri melalui pasar modal.  
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, diantara manfaatnya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Mahasiswa 

Memberikan gambaran nyata bagi mahasiswa mengenai 

pentingnya membentuk sikap investasi yang rasional, meningkatkan 

literasi keuangan, serta memahami konsep kebebasan finansial tidak 

hanya sebagai tujuan ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk 

kemandirian dalam pengelolaan keuangan pribadi secara cerdas, 

terencana, dan berkelanjutan.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan landasan empiris untuk mengembangkan penelitian 

lebih lanjut di bidang perilaku keuangan dan investasi. Penelitian 

berikutnya dapat memperluas cakupan dengan menambahkan 

variabel lain seperti efikasi diri finansial, motivasi investasi, atau 

teknologi finansial (fintech) sebagai faktor yang memengaruhi 

kebebasan finansial. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan yang berbeda, agar hubungan antar 

variabel dapat diuji secara lebih mendalam dan akurat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendasi mengembangkan kurikulum, pelatihan, dan kegiatan 

literasi keuangan yang lebih aplikatif dan berbasis kebutuhan 

mahasiswa. Institusi pendidikan dapat memanfaatkan hasil studi ini 

untuk memperkuat peran Galeri Investasi BEI kampus sebagai pusat 

edukasi dan pembelajaran investasi bagi mahasiswa. 
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